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Abstrak. This study aims to identify and analyze the impact of communication on improving 
employee performance at the Parung Serab Village Office, Ciledug District, Tangerang City. The 
research method used was descriptive qualitative, with data collection techniques including 
observation, interviews, and documentation with one key informant and five other informants. 
The results indicate that the communication process is quite good, with good relationships 
between employees and their superiors and among themselves. However, understanding of 
communication skills still needs to be improved. Employee performance is quite good, with the 
quantity of work performed commensurate with the amount of work assigned, good cooperation, 
and effective supervision. However, the quality of performance and the timeliness of tasks from 
superiors still need to be improved for future improvement. 
Keywords: Communication, Employee Performance 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis terkait dengan komunikasi 
dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Lurah Parung Serab, Kecamatan Ciledug, Kota 
Tangerang. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi terhadap satu informan 
kunci dan lima informan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses komunikasi yang terjadi 
sudah cukup baik, dengan adanya hubungan yang baik antara pegawai dengan atasan maupun 
antar sesama pegawai, namun dalam hal terkait dengan pemahaman dalam berkomunikasi masih 
perlu ditingkatkan. Terkait dengan kinerja pegawai sudah cukup baik, dengan adanya kuantitas 
kerja yang sudah dilaksanakan sesuai dengan jumlah kerja yang diberikan, kerja sama yang baik 
dan pengawasan yang sudah berhasil diterapkan dengan baik, namun untuk kualitas kinerja dan 
waktu dalam pengerjaan tugas dari atasan masih perlu ditingkatkan, agar kedepannya bisa 
menjadi semakin baik. 
Kata Kunci: Komunikasi, Kinerja Pegawai 
 
 
PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia merupakan proses pengelolaan manusia dalam suatu 
organisasi melalui berbagai teknik dan pendekatan guna mewujudkan visi organisasi yang 
dijalankan melalui misi dan program kerja pimpinan. Dalam hal ini, MSDM berperan penting 
dalam perencanaan, penyusunan kebijakan, serta perancangan program agar sumber daya 
manusia dapat dimanfaatkan secara optimal. Keberhasilan pengelolaan tersebut sangat didukung 
oleh komunikasi yang efektif, karena komunikasi menjadi penghubung antarindividu maupun 
antarkelompok dalam organisasi. Tanpa komunikasi yang baik, organisasi atau instansi 
pemerintah tidak dapat berjalan secara lancar, sehingga komunikasi menjadi kebutuhan utama 
dalam membantu manusia mencapai tujuan organisasi. 
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Kantor Kelurahan merupakan unit administratif pemerintahan pada tingkat paling bawah 
dalam struktur pemerintahan Indonesia yang menjadi tempat kerja lurah beserta jajarannya. 
Kantor Lurah Parung Serab didukung oleh berbagai pegawai dengan jabatan dan peran masing-
masing, seperti lurah, sekretaris, seksi tata pemerintahan, seksi tata kemasyarakatan, seksi 
ekonomi dan pembangunan, staf administrasi, serta petugas kebersihan dan keamanan. Seluruh 
pegawai tersebut memiliki tugas yang berbeda-beda sesuai bidangnya, meliputi pelayanan 
administratif, sosial, dan pembangunan bagi masyarakat. 

Komunikasi merupakan proses pertukaran ide, gagasan, dan informasi dalam organisasi 
yang memiliki peran penting dalam interaksi sosial dan dunia kerja. Dalam lingkungan 
pemerintahan, khususnya di Kantor Kelurahan Parung Serab, komunikasi menjadi penghubung 
utama antarpegawai dalam menjalankan tugas dan meningkatkan kinerja. Bentuk komunikasi 
yang digunakan meliputi komunikasi verbal dan nonverbal, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Komunikasi verbal dilakukan melalui lisan dan tulisan, sedangkan komunikasi 
nonverbal tampak melalui bahasa tubuh, intonasi suara, gestur, dan ekspresi wajah. Selain itu, 
komunikasi tidak langsung juga dilakukan melalui ponsel. Hal ini sejalan dengan pendapat Arni 
(2016:4) yang menyatakan bahwa komunikasi merupakan pertukaran pesan verbal dan nonverbal 
untuk memengaruhi perilaku, serta Rayhaniah (2021:13) yang mendefinisikan komunikasi 
sebagai proses pengiriman pesan agar dapat diterima dengan baik. Proses komunikasi di Kantor 
Lurah Parung Serab terjadi antara lurah dengan pegawai serta antarpegawai, sehingga mendukung 
kelancaran kerja dan pelayanan kepada masyarakat. 

Berdasarkan hasil pra survei variabel komunikasi melalui wawancara terhadap tiga 
pegawai di Kantor Kelurahan Parung Serab, diperoleh gambaran bahwa efektivitas komunikasi 
menunjukkan hasil yang bervariasi pada setiap indikator. Pada indikator pemahaman, seluruh 
pegawai menyatakan setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman komunikasi sudah 
berjalan efektif. Indikator kesenangan menunjukkan hasil belum efektif karena hanya satu 
pegawai yang menyatakan setuju, sementara dua pegawai lainnya tidak setuju. Selanjutnya, 
indikator pengaruh pada sikap dinilai cukup efektif karena dua dari tiga pegawai menyatakan 
setuju. Namun, pada indikator hubungan baik, seluruh pegawai menyatakan tidak setuju, yang 
menandakan bahwa hubungan kerja antarpegawai masih belum terjalin dengan baik dan perlu 
mendapat perhatian khusus. Sementara itu, indikator tindakan dinilai cukup efektif karena dua 
pegawai menyatakan setuju, meskipun tetap memerlukan peningkatan.  

Berdasarkan data kinerja pegawai Kantor Lurah Parung Serab, Kecamatan Ciledug, Kota 
Tangerang tahun 2024, tercatat total pelayanan administrasi kepada masyarakat sebanyak 1.202 
orang selama periode Januari hingga Desember 2024. Jenis pelayanan yang paling banyak adalah 
pembuatan E-KTP, diikuti oleh pembuatan akta kelahiran, akta kematian, surat pengantar pindah, 
Kartu Keluarga (KK), dan surat pengantar nikah. Data tersebut diperoleh dari arsip komputer dan 
dokumen tertulis kantor kelurahan sehingga dapat dipastikan keaslian dan keakuratannya. Dalam 
pelaksanaannya, peran pegawai kelurahan lebih difokuskan pada pendataan dan penerbitan surat 
pengantar, sementara proses penyelesaian akhir, seperti pencetakan KTP dan KK, dilakukan di 
Kantor Kecamatan Ciledug. Hal ini kerap menjadi kendala karena waktu penyelesaian tidak dapat 
dipastikan oleh warga. Prosedur pelayanan administrasi, baik pembuatan KTP, KK, akta 
kelahiran, akta kematian, surat pengantar pindah, maupun surat pengantar nikah, telah memiliki 
persyaratan yang jelas dan umumnya dapat diproses dalam waktu singkat apabila dokumen telah 
lengkap. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Kasmir (2016:184) yang menyatakan bahwa kinerja 
merupakan hasil kerja dan perilaku kerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
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jawabnya, dimana salah satu bentuk kinerja pegawai di Kantor Lurah Parung Serab adalah 
memberikan pelayanan administratif kepada masyarakat secara langsung. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk, pertama mengetahui 
dan menganalisis apakah komunikasi dapat meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Lurah 
Parung Serab, Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang. Kedua, Untuk mengetahui dan menganalisis 
apa saja hambatan dalam komunikasi yang mempengaruhi peningkatan kinerja di Kantor Lurah 
Parung Serab, Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang. Ketiga, Untuk mengetahui dan menganalisis 
strategi peningkatan komunikasi yang efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai melalui 
pendekatan analisis SWOT. 

KAJIAN TEORITIS 
Manajemen 

Menurut Firmansyah (2018:4) "manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, 
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan daripada sumber daya 
manusia untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan terlebih dahulu." 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Sedarmayanti (2016:11) mengemukakan "manajemen sumber daya 
manusia adalah suatu proses pemanfaatan SDM secara efektif dan efisien melalui 
kegiatan perencanaan, penggerakan dan pengendalian semua nilai yang menjadi kekuatan 
manusia untuk mencapai tujuan" 
Komunikasi 

Menurut Hamali (2018:24) "Komunikasi adalah suatu tahap dari proses 
kepemimpinan yang memindahkan ide seseorang kepada orang lain untuk digunakan 
dalam fungsi-fungsi memimpin pekerjaan". 
Kinerja Pegawai 

Menurut Mangkunegara (2015:67) "Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.” 
Kerangka Berpikir 

 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

memahami secara mendalam fenomena sosial yang terjadi di lingkungan Kantor Kelurahan 
Parung Serab. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggambarkan kondisi secara 
komprehensif dan alamiah melalui data berupa kata-kata, pandangan informan, serta konteks 
sosial yang diteliti. Penelitian dilaksanakan di Kantor Lurah Parung Serab, Kecamatan Ciledug, 
Kota Tangerang pada bulan Desember 2024, diawali dengan pengurusan izin penelitian, survei 
lokasi, hingga pelaksanaan pengumpulan data. Unit analisis dalam penelitian ini terdiri atas 
individu dan nonindividu, yaitu lurah sebagai key informan serta lima pegawai kelurahan sebagai 
informan pendukung yang dipilih berdasarkan jabatan dan masa kerja, sehingga dianggap mampu 
memberikan informasi yang mendalam dan relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi deskriptif, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi, dengan sumber data primer 
yang diperoleh langsung dari lapangan. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sebagaimana 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman, guna menghasilkan temuan penelitian yang sistematis, 
valid, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
a. Hasil wawancara dengan Key Informan (Pak Lurah) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Lurah selaku key informan, dapat 
disimpulkan bahwa secara umum komunikasi di Kantor Lurah Parung Serab sudah berjalan 
cukup baik. Pada indikator pemahaman, pegawai dinilai mampu memahami arahan dan 
pesan yang disampaikan, meskipun terkadang masih terjadi kurang fokus karena faktor 
tertentu. Indikator kesenangan dalam berkomunikasi dinilai sudah berjalan dengan baik, 
demikian pula indikator pengaruh terhadap sikap yang cukup efektif walaupun masih 
terdapat kekurangan kecil seperti kelalaian. Hubungan kerja antarpegawai juga dinilai telah 
terjalin dengan baik, serta pada indikator tindakan, pegawai dinilai mampu langsung 
menindaklanjuti arahan yang diberikan. Sementara itu, dari sisi kinerja pegawai, indikator 
kualitas dinilai cukup terpenuhi meskipun belum maksimal karena perbedaan karakter dan 
cara kerja masing-masing pegawai, yang diatasi dengan kerja sama. Indikator kuantitas dan 
ketepatan waktu dinilai telah terlaksana dengan baik, begitu pula dengan kerja sama 
antarpegawai yang berjalan secara saling membantu. Pada indikator pengawasan, Pak Lurah 
telah melaksanakan fungsi pengawasan dengan memberikan teguran kepada pegawai yang 
melanggar ketentuan, seperti meninggalkan kantor tanpa izin. 

b. Hasil wawancara dengan informan bapak Mursai, S.IP. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Mursai, dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi di Kantor Lurah Parung Serab telah berjalan cukup baik. Pada indikator 
pemahaman, Pak Mursai mampu memahami arahan dari Pak Lurah, meskipun pada kondisi 
tertentu masih perlu bertanya kembali, sehingga indikator ini dinilai cukup terpenuhi. 
Indikator kesenangan dalam berkomunikasi juga dinilai cukup terpenuhi karena komunikasi 
dengan atasan dan rekan kerja berjalan baik, walaupun masih terdapat rasa canggung yang 
perlu diminimalkan. Indikator pengaruh terhadap sikap menunjukkan hasil positif karena 
arahan dari atasan dilaksanakan dengan semangat, sehingga memunculkan perubahan sikap 
yang lebih baik. Hubungan kerja dengan atasan dan rekan kerja juga terjalin dengan baik, 
serta pada indikator tindakan, arahan yang diberikan dipahami terlebih dahulu sebelum 
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dilaksanakan. Dari sisi kinerja, Pak Mursai dinilai mampu melaksanakan tugas sesuai dengan 
tupoksi, menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, serta menjalin kerja sama yang baik dengan 
pegawai lain. Selain itu, fungsi pengawasan dari Pak Lurah terhadap kinerja pegawai dinilai 
telah berjalan dengan baik. 

c. Hasil wawancara Ibu Novi Septiani, S.IP. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Novi, dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi di Kantor Lurah Parung Serab tergolong cukup baik. Pada indikator pemahaman, 
Ibu Novi mampu memahami arahan dan pesan dari Pak Lurah, meskipun pada kondisi 
tertentu masih mengalami kurang pemahaman, sehingga indikator ini dinilai cukup terpenuhi 
namun belum maksimal. Indikator kesenangan juga dinilai cukup terpenuhi karena 
komunikasi dengan atasan dan rekan kerja berjalan menyenangkan meskipun sesekali 
muncul rasa canggung. Pada indikator pengaruh terhadap sikap, komunikasi yang terjalin 
mampu memberikan motivasi kerja, sehingga indikator ini telah terpenuhi dengan baik. 
Hubungan kerja dengan atasan dan rekan kerja juga dinilai baik, yang menunjukkan indikator 
hubungan telah terpenuhi. Pada indikator tindakan, Ibu Novi cenderung langsung bertindak 
pada hal-hal yang bersifat mendesak, sementara untuk kegiatan briefing lebih bersifat 
menyimak arahan. Dari sisi kinerja, indikator kualitas telah terpenuhi karena pekerjaan 
dilaksanakan sesuai standar pelayanan, demikian pula indikator kuantitas yang menunjukkan 
kemampuan menyelesaikan pekerjaan sesuai jumlah yang diberikan. Indikator ketepatan 
waktu disesuaikan dengan jenis pekerjaan, dimana pelayanan umumnya dapat diselesaikan 
pada hari yang sama, sedangkan pekerjaan lainnya diselesaikan pada waktu berikutnya. 
Selain itu, kerja sama antarpegawai telah terjalin dengan baik, dan fungsi pengawasan dari 
atasan, baik sekretaris kelurahan maupun lurah, dinilai telah berjalan secara optimal. 

d. Hasil wawancara Ibu Nunung 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nunung, dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi di Kantor Lurah Parung Serab tergolong cukup baik. Pada indikator pemahaman, 
Ibu Nunung mampu memahami arahan dan pesan dari atasan, meskipun pada kondisi tertentu 
masih perlu bertanya kembali sehingga indikator ini dinilai cukup terpenuhi namun belum 
maksimal. Indikator kesenangan juga cukup terpenuhi karena komunikasi dirasakan 
menyenangkan walaupun sesekali muncul rasa canggung. Pada indikator pengaruh terhadap 
sikap, komunikasi yang terjalin mampu memberikan motivasi dan mendorong perubahan 
sikap kerja yang positif, sehingga indikator ini telah terpenuhi dengan baik. Indikator 
hubungan kerja dinilai cukup terpenuhi meskipun belum maksimal, karena hubungan dapat 
menjadi kurang harmonis ketika terjadi perbedaan pemahaman. Sementara itu, pada 
indikator tindakan, Ibu Nunung dinilai mampu langsung melaksanakan perintah dari atasan 
dengan baik. Dari sisi kinerja, indikator kualitas dan kuantitas telah terpenuhi karena 
pekerjaan dilaksanakan sesuai standar dan jumlah yang ditetapkan. Indikator ketepatan 
waktu disesuaikan dengan jenis pekerjaan, dimana surat pengantar diselesaikan pada hari 
yang sama, sedangkan pekerjaan tertentu seperti urusan waris memerlukan waktu lebih lama. 
Selain itu, kerja sama antarpegawai telah terjalin dengan baik, dan pengawasan dari Pak 
Lurah terhadap kinerja pegawai dinilai telah berjalan dengan baik. 

e. Hasil wawancara dengan Ibu Raudhatul Jannah 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Jannah, dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi di Kantor Lurah Parung Serab berjalan cukup baik. Pada indikator pemahaman, 
Ibu Jannah mampu memahami arahan dan pesan dari atasan, serta aktif bertanya kembali 
apabila terdapat hal yang kurang dipahami, sehingga indikator ini dinilai cukup terpenuhi. 
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Indikator kesenangan juga tergolong cukup baik karena komunikasi dirasakan 
menyenangkan meskipun sesekali masih muncul rasa canggung, sehingga perlu 
ditingkatkan. Pada indikator pengaruh terhadap sikap, komunikasi mampu mendorong 
perubahan sikap kerja yang positif, sehingga indikator ini telah terpenuhi. Hubungan kerja 
dengan atasan dan rekan kerja juga terjalin dengan baik, yang menunjukkan indikator 
hubungan telah terpenuhi secara optimal. Namun, pada indikator tindakan, meskipun arahan 
atasan umumnya langsung dilaksanakan, masih terdapat kecenderungan penundaan pada 
kondisi tertentu, sehingga indikator ini belum terpenuhi secara maksimal. Dari sisi kinerja, 
indikator kualitas telah terpenuhi karena pekerjaan dilaksanakan sesuai standar yang berlaku, 
indikator kuantitas juga terpenuhi karena pekerjaan dapat diselesaikan sesuai jumlah yang 
ditetapkan dengan dukungan kerja sama staf lain. Indikator ketepatan waktu menunjukkan 
hasil yang baik, demikian pula dengan kerja sama antarpegawai yang berjalan efektif. Selain 
itu, fungsi pengawasan dari Pak Lurah terhadap kinerja pegawai dinilai telah berjalan dengan 
baik. 

f. Hasil wawancara dengan ibu rita Rosita, S. IP. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rita, dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi di Kantor Lurah Parung Serab berjalan cukup baik. Pada indikator pemahaman, 
Ibu Rita mampu memahami arahan dan pesan dari atasan, serta aktif bertanya kembali 
apabila terdapat hal yang kurang dipahami, sehingga indikator ini dinilai cukup terpenuhi 
meskipun belum maksimal. Indikator kesenangan telah terpenuhi dengan baik karena 
komunikasi dengan atasan dirasakan menyenangkan. Pada indikator pengaruh terhadap 
sikap, komunikasi yang terjalin memberikan dampak positif, ditandai dengan perubahan 
sikap yang lebih terbuka dan nyaman dalam bekerja. Indikator hubungan kerja juga telah 
terpenuhi karena Ibu Rita mampu menjalin hubungan yang baik dengan atasan maupun rekan 
kerja. Selain itu, pada indikator tindakan, arahan dari atasan dapat langsung dilaksanakan 
dengan baik. Dari sisi kinerja, indikator kualitas dan kuantitas dinilai cukup terpenuhi karena 
pekerjaan dilaksanakan sesuai standar dan prosedur yang berlaku, meskipun terdapat 
keterbatasan pada pekerjaan yang bergantung pada instansi lain. Indikator ketepatan waktu 
belum terpenuhi secara optimal karena adanya proses revisi dan koordinasi dengan pihak 
terkait. Sementara itu, kerja sama antarpegawai berjalan dengan baik, serta fungsi 
pengawasan dari Pak Lurah dinilai telah dilaksanakan secara langsung dan berkelanjutan. 

g. Hasil wawancara dengan warga kelurahan parung serab 
Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat, yaitu Ibu Ari dan Pak Amin, 

diperoleh gambaran bahwa persepsi terhadap komunikasi dan kinerja pegawai di Kantor 
Lurah Parung Serab bersifat beragam. Dari sisi komunikasi, Ibu Ari menilai pemahaman 
informasi sudah cukup, namun aspek kesenangan dan pengaruh terhadap sikap dirasakan 
kurang karena terdapat pegawai yang terkesan tidak ramah saat melayani, meskipun tindakan 
pegawai dinilai cukup sigap dalam membantu kebutuhan warga. Sementara itu, Pak Amin 
memiliki penilaian yang lebih positif, dimana meskipun pemahaman awal terhadap 
penjelasan pegawai kurang jelas, komunikasi secara keseluruhan dirasakan menyenangkan, 
membantu, serta responsif dalam menindaklanjuti keperluan. Dari sisi kinerja, Ibu Ari 
menilai kualitas pelayanan pegawai belum optimal, terutama dari segi keramahan dan 
kecepatan waktu pelayanan, meskipun kuantitas pelayanan dinilai cukup baik. Sebaliknya, 
Pak Amin menilai kinerja pegawai sudah baik dari segi kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, 
kerja sama antarpegawai, serta pengawasan, yang tercermin dari pelayanan yang cepat, 
terstruktur, dan bertanggung jawab. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas komunikasi 
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dan kinerja pegawai masih perlu ditingkatkan secara konsisten, khususnya dalam aspek sikap 
pelayanan dan keramahan, agar persepsi masyarakat terhadap pelayanan publik menjadi 
lebih merata dan positif. 

Pembahasan 
Komunikasi pada Pegawai di Kantor Lurah Parung Serab Kecamatan Ciledug Kota 
Tangerang 
a. Pemahaman 

Pemahaman merupakan kemampuan individu dalam menangkap dan menafsirkan pesan 
sesuai dengan maksud komunikator, sehingga tercipta kesamaan makna dalam proses 
komunikasi. Tujuan utama komunikasi adalah tercapainya pemahaman bersama antara 
komunikator dan komunikan agar masing-masing pihak dapat menjalankan fungsinya 
dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan key informan, yaitu Pak Lurah, serta para 
informan yang terdiri dari sekretaris, seksi ekonomi dan pembangunan, seksi 
kemasyarakatan, dan staf di Kantor Lurah Parung Serab, diketahui bahwa secara umum 
pegawai telah mampu memahami arahan dan pesan yang disampaikan oleh atasan. Namun, 
pada kondisi tertentu masih terjadi kurang pemahaman, sehingga pegawai perlu menanyakan 
kembali arahan yang diberikan. Pak Lurah juga menyampaikan bahwa kendala pemahaman 
biasanya muncul karena pegawai terbentur oleh pekerjaan lain, sehingga solusi yang 
diterapkan adalah bekerja secara bersama-sama.  

b. Kesenangan 
Pemahaman merupakan kemampuan individu dalam menangkap dan menafsirkan pesan 
sesuai dengan maksud komunikator, sehingga tercipta kesamaan makna dalam proses 
komunikasi. Tujuan utama komunikasi adalah tercapainya pemahaman bersama antara 
komunikator dan komunikan agar masing-masing pihak dapat menjalankan fungsinya 
dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan key informan, yaitu Pak Lurah, serta para 
informan yang terdiri dari sekretaris, seksi ekonomi dan pembangunan, seksi 
kemasyarakatan, dan staf di Kantor Lurah Parung Serab, diketahui bahwa secara umum 
pegawai telah mampu memahami arahan dan pesan yang disampaikan oleh atasan. Namun, 
pada kondisi tertentu masih terjadi kurang pemahaman, sehingga pegawai perlu menanyakan 
kembali arahan yang diberikan. Pak Lurah juga menyampaikan bahwa kendala pemahaman 
biasanya muncul karena pegawai terbentur oleh pekerjaan lain, sehingga solusi yang 
diterapkan adalah bekerja secara bersama-sama. Dengan demikian, indikator pemahaman 
dalam komunikasi di Kantor Lurah Parung Serab dapat dikategorikan cukup baik, meskipun 
masih perlu ditingkatkan agar komunikasi berjalan lebih efektif dan kinerja pegawai dapat 
tercapai secara optimal. 

c. Pengaruh pada sikap 
Tujuan utama komunikasi adalah untuk memengaruhi sikap, di mana komunikasi dikatakan 
efektif apabila setelah proses komunikasi terjadi perubahan sikap atau perilaku pada 
komunikan. Berdasarkan hasil wawancara, key informan yaitu Pak Lurah menyampaikan 
bahwa setelah diberikan arahan, pegawai cenderung menunjukkan perubahan ke arah yang 
lebih baik, meskipun belum sepenuhnya maksimal karena adanya kendala seperti tugas yang 
tumpang tindih. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses komunikasi yang dilakukan Pak 
Lurah telah mampu memengaruhi sikap bawahan. Selanjutnya, berdasarkan jawaban 
informan yaitu para pegawai di Kantor Lurah Parung Serab, diketahui bahwa setelah 
berkomunikasi dengan Pak Lurah mereka merasa lebih termotivasi, bersemangat, serta 
memperoleh solusi atas permasalahan pekerjaan yang dihadapi. Respons tersebut merupakan 
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bentuk nyata dari adanya perubahan sikap setelah proses komunikasi berlangsung. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang terjadi telah memenuhi indikator 
pengaruh pada sikap dalam teori komunikasi, karena menghasilkan perubahan sikap yang 
positif pada pegawai di Kantor Lurah Parung Serab, sehingga komunikasi tersebut dinilai 
efektif. 

d. Hubungan yang baik 
Hubungan yang baik dalam proses komunikasi yang efektif akan meningkatkan kualitas 
hubungan interpersonal. Kesamaan persepsi, karakter, serta kecocokan antarindividu dapat 
mempermudah terjalinnya hubungan yang harmonis. Berdasarkan jawaban key informan, 
peneliti menyimpulkan bahwa melalui komunikasi yang terjalin secara rutin, hubungan 
antara atasan dan bawahan serta hubungan antar sesama pegawai di Kantor Lurah Parung 
Serab sudah berjalan dengan baik. Selanjutnya, dari jawaban para informan, sebagian besar 
menyampaikan bahwa dengan adanya komunikasi, hubungan kerja menjadi lebih baik. 
Meskipun terdapat satu informan yang menyatakan bahwa ketika komunikasi tidak berjalan 
selaras hubungan dapat menjadi sedikit renggang, namun secara umum komunikasi tetap 
berperan positif dalam membangun hubungan kerja. Oleh karena itu, dengan 
mempertimbangkan jawaban key informan dan mayoritas informan, peneliti menyimpulkan 
bahwa indikator hubungan yang baik dalam teori komunikasi telah terpenuhi dan komunikasi 
yang berlangsung dapat dikatakan efektif. 

e. Tindakan 
Komunikasi dikatakan efektif apabila setelah proses komunikasi berlangsung terdapat 
perubahan tindakan, baik pada pihak komunikator maupun komunikan. Berdasarkan hasil 
wawancara yang telah dianalisis, peneliti menemukan bahwa para informan cenderung 
langsung melaksanakan arahan dan pesan yang disampaikan oleh atasan. Hal ini diperkuat 
oleh jawaban key informan, yaitu Pak Lurah, yang menyampaikan bahwa para pegawai pada 
umumnya sudah mampu menindaklanjuti arahan yang diberikan, meskipun belum 
sepenuhnya seratus persen karena adanya beberapa kendala. Namun demikian, pegawai tetap 
menunjukkan upaya untuk melaksanakan arahan tersebut. Oleh karena itu, peneliti 
menyimpulkan bahwa indikator tindakan dalam teori komunikasi telah terlaksana dengan 
baik dan komunikasi yang terjadi dapat dikatakan efektif. 

Hambatan-hambatan dalam Komunikasi yang Mempengaruhi Peningkatan Kinerja Di 
Kantor Lurah Parung Serab, Kecamatan Ciledug, Kota Tangerang 

Berdasarkan hasil wawancara dengan key informan dan informan, ditemukan adanya 
hambatan dalam proses komunikasi di Kantor Lurah Parung Serab. Hambatan tersebut terdapat 
pada indikator pemahaman, di mana informan terkadang kurang memahami arahan yang 
disampaikan oleh atasan sehingga perlu menanyakan kembali. Hambatan lainnya terdapat pada 
indikator kesenangan, karena meskipun informan merasa senang saat berkomunikasi, masih 
terdapat rasa canggung, khususnya ketika berkomunikasi dengan atasan. Rasa canggung ini 
menyebabkan komunikasi menjadi kurang menyenangkan dan berpotensi menghambat 
efektivitas komunikasi. Oleh karena itu, indikator pemahaman dan kesenangan perlu ditingkatkan 
agar komunikasi dapat berjalan lebih efektif dan mendukung peningkatan kinerja pegawai di 
Kantor Lurah Parung Serab. 
Strategi Peningkatan Komunikasi yang Efektif untuk Meningkatkan Kinerja Pegawai 
melalui Pendekatan Analisis SWOT 

Komunikasi perlu ditingkatkan agar berjalan efektif sehingga mampu mendukung 
peningkatan kinerja pegawai. Oleh karena itu, digunakan analisis SWOT untuk mengidentifikasi 
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faktor internal dan eksternal yang memengaruhi komunikasi dan kinerja pegawai di Kantor Lurah 
Parung Serab. Berdasarkan hasil analisis SWOT, faktor kekuatan (strength) meliputi hubungan 
yang baik antarpegawai dan atasan, kuantitas kinerja yang telah terlaksana dengan baik, serta 
kerja sama pegawai yang solid. Sementara itu, kelemahan (weakness) yang ditemukan adalah 
masih kurangnya pemahaman dalam proses komunikasi, komunikasi yang terkadang kurang 
menyenangkan, serta kualitas kinerja yang belum optimal. Pada faktor eksternal, peluang 
(opportunity) ditunjukkan oleh adanya kepercayaan masyarakat dan kerja sama yang baik dengan 
Kecamatan Ciledug. Adapun ancaman (threat) meliputi sikap pegawai yang kurang ramah saat 
melayani warga serta kondisi lingkungan kantor yang kurang kondusif karena dekat dengan 
pemukiman. Hasil perhitungan nilai tertimbang menunjukkan nilai Strength sebesar 3,30, 
Weakness 3,00, Opportunity 3,40, dan Threat 2,35. Dari hasil tersebut diperoleh koordinat SWOT 
(0,30; 1,05) yang menempatkan Kantor Lurah Parung Serab pada Kuadran I. Posisi ini 
menunjukkan bahwa kekuatan internal lebih besar dibandingkan kelemahan, serta peluang lebih 
besar dibandingkan ancaman. Dengan demikian, strategi yang paling tepat digunakan adalah 
Strategi agresif, yaitu memanfaatkan kekuatan internal untuk meraih peluang eksternal. Strategi 
ini dapat dilakukan dengan memperkuat hubungan antarpegawai dan atasan guna meningkatkan 
kualitas pelayanan kepada masyarakat, serta memanfaatkan kuantitas kinerja dan kerja sama yang 
baik untuk mempererat kolaborasi dengan Kecamatan Ciledug. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Komunikasi dalam 
Meningkatkan Kinerja Pegawai di Kantor Lurah Parung Serab, Kecamatan Ciledug, Kota 
Tangerang, dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang terjalin di Kantor Lurah Parung Serab 
telah berjalan cukup efektif dan berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini terlihat 
dari terpenuhinya sebagian besar indikator komunikasi, yaitu pengaruh pada sikap, hubungan 
yang baik, dan tindakan yang telah terlaksana dengan baik, sehingga berdampak positif terhadap 
kinerja pegawai dalam aspek kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, kerja sama, dan pengawasan. 
Namun demikian, masih terdapat hambatan komunikasi pada indikator pemahaman dan 
kesenangan, dimana pegawai terkadang belum sepenuhnya memahami arahan atasan dan masih 
adanya rasa canggung dalam berkomunikasi, sehingga kedua indikator tersebut perlu ditingkatkan 
agar komunikasi dapat berjalan lebih optimal. Berdasarkan hasil analisis SWOT, posisi Kantor 
Lurah Parung Serab berada pada Kuadran I yang menunjukkan bahwa kekuatan internal lebih 
besar dibandingkan kelemahan, serta peluang lebih besar daripada ancaman, sehingga strategi 
yang paling tepat diterapkan adalah strategi agresif, yaitu dengan memanfaatkan hubungan kerja 
yang baik, kuantitas kinerja, dan kerja sama antarpegawai untuk meningkatkan pelayanan kepada 
masyarakat serta memperkuat kerja sama dengan pihak eksternal, khususnya Kecamatan Ciledug. 
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